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Abstract. Processing of waste from beef cattle business is an effort to
reduce environmental pollution. Good waste treatment will produce
good quality compost. The purpose of this study was to determine
the waste treatment process and compost quality including
shrinkage (20-60%), odor (no smell), color (dark brown/black), and
texture (crumbs). This study uses a survey method. Data collection
was carried out by interviews, observations, and organoleptic tests
in Cipatujah District on the Harapan 3, Sadar Bakti 3, Sejahtera,
Mulyasari livestock groups. The informants were selected using
purposive sampling and data were processed through editing and
tabulation. The research results show that waste processing in all
livestock groups uses the heap and indore methods. The temperature
in the composting process includes the mesophilic phase ranges of
27-32°C, thermophilic phase ranges of 37-45°C, decreasing
temperature ranges of 26-31°C and cooling and maturation the
compost ranges of 20-25°C. Compost quality in Hope Group 3:
Shrinkage (50%), Odor (odorless), Color (blackish brown), Texture
(crumbs); in the Sadar Bakti Group: Shrinkage (28.7%), Odor
(odorless), Color (black), Texture (crumbs); in the Prosperous Group:
Shrinkage (50%), Odor (odorless), Color (black), Texture (crumbs); in
the Mulyasari Group: Shrinkage (60%), Odor (odorless), Color
(black), Texture (slightly sticky).

Keywords: Beef Cattle, Color, Odor, Processing, Shrinkage,
Texture, Waste

Sitasi :

Al Faruqi, I. M., Badruzzaman, D. Z. & Hidayati, Y. A. (2024). Kajian Pengolahan
Limbah Ternak Sapi Potong Di Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya (Studi

Kasus Di Desa Padawaras, Kertasari, Bantarkalong Kecamatan Cipatujah Kabupaten
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PENDAHULUAN

Peternakan sapi potong merupa-
kan komoditi yang cukup banyak di
Tasikmalaya, untuk saat ini wilayah
Tasikmalaya memiliki 314 kelompok
ternak sapi potong yang tersebar di
berbagai wilayah kota maupun
kabupaten, kemudian untuk jumlah
ternak sapi potong kurang lebih
sebanyak 48.142 ekor (Dinas Peternak-
an Tasikmalaya, 2022). Para peternak
hanya memikirkan manfaat yang
dihasilkan tanpa memikirkan dampak
dari peternakan itu sendiri, salah satu
dampak utamanya adalah pencemaran
lingkungan akibat dari penumpukan
limbah ternak yang setiap hari kian
bertambah karena manajemen pe-
ngolahan limbah yang kurang baik,
salah satu dampak yang paling buruk
dari pencemaran akibat usaha ternak
sapi adalah produksi gas metana (CH,),
hal tersebut akan menjadi hal serius
terhadap lingkungan apabila tetap
dibiarkan karena menjadi sumber
pemanasan global, oleh karena itu
penting sekali untuk mengolah limbah
sehingga dapat mengurangi dampak
yang ditimbulkan dari kegiatan
peternakan.

Kelompok peternak sapi potong
banyak terdapat di Wilayah Selatan
Kabupaten Tasikmalaya dimana jum-
lah kelompok peternak tersebut men-
capai lebih dari 100 kelompok ternak
yang tersebar di berbagai kecamatan,
seperti Cikatomas, Salopa, Cibalong,
Karangnunggal, Pancatengah dan Ci-
patujah (Mauludin, dkk. 2012). Jumlah
kecamatan yang berada di Kabupaten
Tasikmalaya adalah 39 Kecamatan.

Kecamatan Cipatujah menjadi salah
satu kecamatan yang masih mengolah
limbahnya menjadi pupuk kompos,
Kecamatan Cipatujah memiliki jumlah
desa sebanyak 15, kemudian Kecama-
tan Cipatujah dipilih karena memiliki
kelompok peternak yang mengolah
limbah menjadi kompos dari sapi
potong yang dimana hal tersebut yang
menjadi fokus penelitian ini, berbeda
dengan kecamatan Cisayong dan
sekitarnya yang dimana pengolahan
limbahnya dari peternakan sapi perah.
Kelompok ternak yang berada di
Kecamatan Cipatujah saat ini ber-
jumlah 30 kelompok peternak, namun
yang aktif melaksanakan pengolahan
terdapat di Desa yaitu Desa Padawaras,
Bantarkalong, dan Kertasari. Kelom-
pok peternak sapi potong yang berada
di Desa Padawaras adalah Harapan 1,
Harapan 3, dan Karalumpa, kemudian
yang saat ini masih mengolah limbah-
nya yaitu kelompok ternak harapan 3,
kelompok ternak harapan 3 memiliki
jumlah anggota sebanyak 108 orang
dengan kepemilikan sapi berjumlah 8
ekor yang menjadi kepemilikan ber-
sama, pengolahan limbah yang dilaku-
kan oleh kelompok ternak harapan 3
dilakukan oleh individu. Desa Kerta-
sari terdapat 3 kelompok sapi potong
yaitu mulyasari, sejahtera dan ranca-
bogo, Kelompok ternak yang masih
mengolah limbahnya yaitu Mulyasari
dan Sejahtera, untuk kelompok Mulya-
sari saat ini memiliki anggota kelom-
pok Dberjumlah 30 orang dengan
kepemilikan sapi 8 ekor dan mengolah
limbahnya secara individu, kemudian
untuk kelompok ternak Sejahtera
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merupakan kelompok ternak sapi
potong sekaligus domba dan merupa-
kan bagian dari program UPPO (Unit
Pengolah Pupuk Organik), untuk
kelompok Sejahtera saat ini memiliki
anggota kelompok berjumlah 34 orang
dan jumlah ternak sapi saat ini 2 ekor
dan seluruh anggota masih terbilang
aktif dalam kelompok tersebut. Desa
Bantarkalong saat ini hanya memiliki
satu kelompok ternak saja yaitu
kelompok sadar bakti 3 yang memiliki
anggota kelompok berjumlah 25 orang
dengan kepemilikan sapi 9 ekor dan
juga merupakan bagian dari UPPO,
akan tetapi untuk program UPPO saat
ini masih difokuskan untuk ternak
domba saja dan belum terlalu di-
fokuskan untuk ternak sapi.
Pengolahan limbah sapi potong di
Kecamatan Cipatujah dilakukan de-
ngan cara pengomposan. Pengetahuan
tentang pengomposan didapat dari
kegiatan penyuluhan yang diberikan
oleh dinas peternakan, kemudian
untuk kegiatan penyuluhan dilakukan
oleh badan penyuluh pertanian yang
berada di Kecamatan Cipatujah.
Penyuluhan yang dilakukan dapat
berupa teori pembuatan kompos atau
teori yang disertai dengan pelatihan
(praktek) secara langsung. Faktor-
taktor yang mempengaruhi keberhasil-
an pengomposan yaitu C/N bahan
baku, jenis dan ukuran bahan baku,
aerasi, kelembaban, suhu, pH, poro-
sitas, mikroorganisme dan activator
(Ratna dkk. 2017; Pratama dkk. 2019).
Indikator kualitas kompos secara fisik
meliputi suhu 25-35°C , kadar pH 6,80-
74, kelembaban, susut bobot, warna

kehitaman/menyerupai tanah, tidak
berbau, dan tekstur seperti tanah.
(Yani, 2018; Subula, dkk. 2022).

Tujuan dari penelitian ini mengkaji
proses pengomposan yang dilakukan
oleh kelompok peternak di Kecamatan
Cipatuhah, Tasikmalaya. Proses pe-
ngomposan tersebut disesuaikan den-
gan standar yang telah ditetapkan oleh
Kementan. Kualitas kompos yang
dihasilkan dievaluasi secara fisik
dengan indikator penyusutan, bau,
warna, tekstur.

MATERI DAN METODE
1. Materi Penelitian

Materi dari penelitian ini adalah
kelompok ternak yang melakukan
kegiatan pengolahan limbah ternak
menjadi kompos, di Desa Padawaras,
Desa Bantarkalong, Desa Kertasari,
Kecamatan Cipatujah, Kabupaten
Tasikmalaya. Kelompok ternak yang
melakukan pengolahan limbah ternak
menjadi kompos adalah kelompok
ternak Harapan 3, kelompok ternak
Sadar Bakti 3, kelompok ternak

Sejahtera dan kelompok Mulyasari.

2. Metode Penelitian

Penelitian Jenis penelitian adalah
penelitian survey, dengan teknik
penentuan narasumber secara purpo-
sive sampling, Data diperoleh dengan
cara pengamatan dan wawancara, dan
data yang diperoleh akan melalui
proses editing dan tabulating. Data
yang diperoleh disajikan secara desk-
riptif. Peubah yang diamati adalah
proses pengolahan limbah ternak sapi
potong dengan cara pengomposan dan
kualitas kompos secara fisik meliputi
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penyusutan, aroma, warna, dan
tekstur. Rumus penyusutan dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

(Wa— Wb)
—— = x100%

Penyusutan :
Keterangan : Wa : Berat awal
Wb : Berat akhir

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Pengolahan Limbah

Proses pengomposan dapat dilaku-
kan dengan beberapa metode seperti
indore, heap, banglore, dan barkeley,
untuk metode pengomposan yang
digunakan pada setiap kelompok
ternak dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Metode Pengomposan yang

dilakukan peternak.
Kelompok Metode
Ternak Pengomposan
Harapan 3 Heap
Sadar Bakti 3 Heap
Sejahtera Heap
Mulyasari Indore

Hasil wawancara tentang cara
limbah
bahwa proses pengomposan kelompok
ternak Harapan 3, Sadar Bakti 3, dan
Sejahtera melakukan pengomposan

pengolahan menunjukan

dengan cara metode heap ditinjau dari
cara pengomposan yang dilakukan
dengan cara mencampur seluruh
bahan, ketika semua bahan telah
tercampur, kemudian campuran kom-
pos akan disimpan dengan cara
ditumpuk pada tempat yang sudah
disediakan, bahan-bahan yang diguna-

kan juga tergantung ketersediaan yang
ada dan tidak selalu konsisten,
selanjutnya untuk kelompok Mulyasari
melakukan pengomposan dengan cara
metode indore karena bahan kompos
akan disebar didekat kandang dan
dibiarkan tanpa perlindungan apapun,
kemudian dilanjutkan dengan penga-
matan proses pengomposan. Proses pe-
ngomposan ditandai dengan perubah-
an suhu. Hasil perubahan suhu
disajikan pada Ilustrasi 1. dan Tabel 2.

Perubahan suhu selama proses

pengomposan
50
40 A
g 30 gt
S -
< 20 o=y
10
0
1 2 3 4
minggu ke-
= Harapan 3 Sadar Bakti 3 Sejahtera Mulyasari

Ilustrasi 1. Perubahan Suhu Selama
Proses Pengomposan

Kenaikan suhu cukup signifikan
pada fase mesofilik (25-40°C) menuju
fase thermofilik (50°C-70°C). Suhu yang
dihasilkan selama proses pengom-
posan di seluruh kelompok ternak
sudah termasuk suhu optimal dalam
pengomposan, menurut Deasy &
Widiyaningrum (2016) yang me-
nyatakan bahwa suhu ideal selama
proses pengomposan adalah 55°C -
65°C. Menurut Shilev, dkk. (2007)
menyatakan bahwa proses dekompo-
sisi yang dilakukan oleh mikro-
organisme mesofilik dapat mem-
percepat penguraian bahan organik.
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Tabel 2. Perubahan Suhu Selama Proses Pengomposan

i K i 4
Minggukel Minggu ke 2 Minggu Ke 3 er.lgg'u ke
Kelompok - o (Penurunan (Pendinginan dan
(Mesofilik)  (Thermofilik)

Ternak suhu) Pematangan

..................................... OC
Harapan 3 27 45 26 20
Sadar Bakti 3 32 37 31 22
Sejahtera 30 41 27 21
Mulyasari 30 37,5 30 25

Hasil pengamatan suhu pengom-
posan yang dicapai pada minggu ke 2
pada semua kelompok ternak me-
ngalami kenaikan yang signifikan yaitu
37 — 45°C. Selama fase termofilik, suhu
tinggi akan membantu perombakan
protein, lemak dan karbohidrat kom-
pleks seperti selulosa dan hemiselu-
losa, setelah semua komponen terurai,
maka suhu pengomposan mengalami
penurunan dan selanjutnya akan
memasuki fase maturasi, dimana
menurut Dewilda (2017) pada fase
tersebut aktivitas utamanya adalah
degradasi senyawa resistan dan
mengubahnya menjadi humus dan
kompos akan mengalami penurunan
suhu dan dinyatakan matang, jika
sudah mencapai suhu air tanah yaitu
(28°C -30°C).

2. Penyusutan

Hasil Penyusutan adalah salah satu
indikator bahwa proses pengomposan
berhasil karena pada saat pengompo-
san mikroorganisme akan melakukan
bahan

mengakibatkan berkuranganya berat

penguraian organik yang

dan volume dari bahan organik. Proses
pengomposan mengalami penyusutan

dan hasil penyusutan dari semua
kelompok disajikan pada Tabel 3.
Hasil perhitungan menunjukan
bahwa nilai penyusutan pada setiap
sudah  bisa
dikategorikan baik dan sesuai, hal

kelompok  ternak
tersebut seperti yang disampaikan oleh
Marlina, dkk. (2017) menyatakan bah-
wa proses pengomposan yang baik dan
matang akan mengalami penyusutan
sebesar 20-60%. Penyusutan kompos
terjadi karena adanya proses perom-
bakan bahan organik yang dilakukan
oleh mikroorganisme dan mengahasil-
kan karbondioksida (CO,) vyang
menyebabkan volume dan berat
kompos berkurang. Menurut (Dewi,
dkk. 2022). yang menyatakan bahwa
proses perombakan akan menghasil-
kan panas yang menyebabkan

penguapan kandungan air dan CO,

Tabel 3. Penyusutan Kompos Selama
Proses Pengomposan

K?fl;?;(o k Penyusutan (%)
Harapan 3 50

Sadar Bakti 3 28,7
Sejahtera 50
Mulyasari 60
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dalam proses pengolahan bahan
organik, hal tersebut mengakibatkan
berat kompos berkurang hingga se-
tengah dari berat awal, dan penyu-
sutan paling besar dipengaruhi oleh
kadar air dari bahan yang digunakan,
karena pada saat proses dekomposisi
oleh mikroorganisme suhu akan naik
dan kadar air dalam bahan akan
mengalami penurunan yang cukup
besar selama proses pengomposan, dan

membuat berat kompos menjadi turun

3. Kualitas Fisik (Bau, Warna, Tekstur)

Hasil Kualitas kompos merupakan
paramater yang digunakan untuk me-
ngetahui apakah kompos sudah baik
atau belum. Paramater fisik seperti
Bau, warna, dan tekstur sudah sering
digunakan untuk mengetahui apakah
kompos sudah matang atau belum,
untuk memperoleh kualitas kompos
yang baik maka kematangan kompos
perlu diperhatikan sehingga kandung-
an unsur hara dalam kompos tinggi
dan kecil kemungkinan kompos akan
meracuni tanaman.

Paramater yang pertama merupa-
kan bau dari kompos, hasil yang
didapatkan menujukan bahwa semua
kelompok ternak menghasilkan kom-
pos yang tidak berbau, hal tersebut
menujukan bahwa parameter bau,

semua kompos sesuai dengan kriteria,
menurut Permentan No. 1 Tahun 2019
yang menyatakan bahwa kompos yang
telah matang tidak akan berbau atau
memiliki bau seperti tanah, hal senada
disampaikan oleh Wahyudin (2018)
yang menyatakan bahwa salah satu
adalah
kompos tidak berbau atau bau seperti

kriteria matangnya kompos

bau tanah.

Parameter warna, kompos yang
dihasilkan oleh semua kelompok ter-
nak berwarna hitam dan hitam kecok-
hal sudah
berdasarkan permentan No. 1 tahun

latan, tersebut sesuai
2019 yang menyatakan bahwa warna
kompos yang sudah matang dan siap
coklat
kehitaman, demikian juga menurut
Novitamala, dkk. (2015) menyatakan

bahwa kompos yang memiliki warna

digunakan akan berwarna

coklat tua hingga hitam seperti tanah
merupakan tanda bahwa kompos telah
matang.

Parameter tekstur, kompos yang
dihasilkan menujukan bahwa kelom-
pok ternak Harapan 3, Sadar bakti 3,
dan Sejahtera menunjukan bahwa
kompos yang dihailkan memiliki teks-
tur yang remah, menurut Kumalasari &
Zulaika (2016)
bahwa kompos memiliki tekstur remah

yang menyatakan

Tabel 4. Kualitas Kompos Berdasarkan Sifat Fisik Kompos

Kelompok Ternak
Parameter - - -
Harapan 3 Sadar Bakti 3 Sejahtera Mulyasari
Bau Tidak berbau  Tidak Berbau  Tidak Berbau  Tidak Berbau
kel

Warna CO_ elat Hitam Hitam Hitam
Kehitaman

Tekstur Remah Remah Remah Sedikit lengket
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dan apabila digenggam hancur tidak
menempel di tangan karena degradasi
bahan yang dilakukan oleh mikroba
hal senada juga disampaikan oleh
Suwatanti & Widiyaningrum, (2017).
yang menyatakan bahwa tekstur kom-
pos yang baik apabila bentuk akhirnya
sudah tidak seperti bentuk awal bahan
karena sudah hancur akibat pengu-
raian oleh mikroorganisme dalam
kompos.

Kompos yang dihasilkan oleh
kelompok ternak Mulyasari menunjuk-
an bahwa kompos memiliki tekstur
sedikit lengket, menurut Kurnia, dkk.
(2017) menyatakan hal tersebut di-
akibatkan terlalu banyaknya feses yang
digunakan dan kurangnya bahan
tambahan seperti rumput kering dan
jerami yang menyebabkan kompos
terlalu lembab atau basah, kemudian
tidak ada pembalikan bahan kompos
pada saat proses pengomposan
berlangsung sehingga sirkulasi udara
kurang baik yang mengakibatkan
kompos memiliki tekstur yang sedikit
lengket.

KESIMPULAN

Pengolahan limbah ternak melalui
proses pengomposan yang dilakukan
oleh Kelompok Harapan 3, kelompok
Sadar Bakti 3, kelompok Sejahtera me-
nggunakan metode Heap, sedangkan
kelompok Mulyasari menggunakan
metode Indore. Perubahan suhu yang
terjadi selama proses pengomposan
pada semua kelompok menunjukkan
pola yang sama dan sesuai dengan pola
perubahan suhu selama dekomposisi.
Selama proses pengomposan terjadi

penyusutan sebesar 28,7 — 60 % pada
semua kelompok. Kualitas kompos
secara fisik (bau, warna, tekstur) pada
semua kelompok tidak berbau, ber-
warna hitam, bertekstur remah kecuali
pada kelompok Mulyasari bertekstur
sedikit lengket. Pada semua kelompok
proses pengomposan dan kualitas
kompos yang dihasilkan sesuai dengan
standar.
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